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ABSTRAK 

  

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS PEMBELAJARAN TIPE CORE 

BERBANTUAN MIND MAP DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL 

TERKAIT KEMAMPUAN REFLEKTIF MATEMATIS SISWA 

 

 

Oleh 

 

Raisa Adira Syofitami 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul berbasis pembelajaran tipe 

CORE berbantuan Mind Map dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan 

reflektif matematis siswa yang valid dan praktis. Penelitian ini mengacu pada 

Borg & Gall dimulai dari penelitian dan pengumpulan data, perencanaan 

pengembangan desain produk awal, uji coba lapangan awal dan revisi uji coba 

lapangan awal. Subjek penelitian adalah siswa SMA Darma Bangsa 

Bandarlampung pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Data dari 

penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara dan tes kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) modul berbasis pembelajaran 

kooperatif tipe CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual 

terkait kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang memuat tahapan 

connecting, organizing dengan mind map, reflecting dan extending telah 

memenuhi kriteria valid dan praktis; (2) modul berbasis pembelajaran kooperatif 

tipe CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual pada materi 

Trigonometri didukung oleh perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP dan tes 

kemampuan berpikir reflektif yang memenuhi kriteria valid dan praktis. 

 

Kata kunci: berpikir reflektif, CORE, Mind Map, pendekatan kontekstual 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan, sesuai 

dengan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016. Tujuan pembelajaran matematika 

menurut Kurikulum 2013 yaitu (1) meningkatkan kemampuan intelektual, 

khususnya kemampuan tingkat tinggi siswa, (2) membentuk kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3) memperoleh hasil 

belajar yang tinggi, (4) melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide 

khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan (5) mengembangkan karakter siswa. 

(Kemendikbud, 2013). Pembelajaran matematika juga bertujuan sebagai 

pembentukan pola pikir dan pengembangan penalaran untuk mengatasi berbagai 

permasalahan, baik masalah dalam pembelajaran ataupun dalam kehidupan sehari-

hari (Suherman, 2003). Sehingga pembelajaran matematika diperlukan agar dapat 

melatih cara berpikir dan penalaran analitis siswa untuk menarik kesimpulan 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

 

Tujuan yang harus dicapai dari proses pembelajaran matematika di sekolah salah 

satunya adalah kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi (higher order 

mathematical thinking) yang bertujuan untuk  meningkatkan kemampuan berpikir 



 

2 

 

siswa pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan 

berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif 

dalam memecahkan suatu masalah, menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta 

membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks (Saputra, 2016).  

 

Salah satu kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi adalah kemampuan 

berpikir reflektif matematis, adalah suatu kegiatan berpikir yang dapat membuat 

siswa berusaha untuk menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya untuk 

menyelesaikan permasalahan baru yang berkaitan dengan pengetahuan lama 

dalam menganalisa masalah, mengevaluasi dan memperoleh suatu kesimpulan (El 

Walida & Fuady, 2017). Menurut Noer (2008: 276), kemampuan reflektif yaitu : 

Berpikir reflektif merupakan kemampuan seseorang dalam memberi 

pertimbangan tentang proses belajarnya tentang apa yang diketahui, apa 

yang diperlukan untuk mengetahui, dan bagaimana mereka menjembatani 

kesenjangan selama proses belajar yang melibatkan pemecahan masalah, 

perumusan kesimpulan, memperhitungkan hal-hal yang berkaitan, dan 

membuat keputusan-keputusan. 
 

Dengan demikian, kemampuan berpikir reflektif adalah kemampuan seseorang 

dalam berpikir yang melibatkan pemikiran analitis dari suatu permasalahan, 

menghubungkan pengetahuan dengan melakukan pertimbangan pertimbangan, 

serta mengevaluasi hingga menarik kesimpulan serta dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

 

Pembelajaran matematika di sekolah sebelumnya dilakukan dengan cara bertatap 

muka, namun pada tahun 2020 ditemukan suatu virus bernama Corona virus 

Diseases 2019 (COVID-19) suatu penyakit jenis baru yang belum pernah 

diidentifikasi sebelumnya menyerang manusia, karakteristik virus ini adalah 

kecepatan penyebaran yang tinggi (World Health Organization, 2020). Pandemi 
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COVID-19 ini berdampak pada berbagai aspek kehidupan masyarakat salah 

satunya adalah pendidikan, Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan surat edaran Nomor 4 tahun 2020 

pada tanggal 24 maret 2020 berisi tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Peyebaran COVID-19. Dalam surat edaran dijelaskan bahwa 

proses pembelajaran dilaksanakan dirumah melalui daring atau jarak jauh tanpa 

bertatap langsung dengan siswa untuk mencegah penyebaran virus COVID-19. 

 

Kebijakan pemerintah terkait dengan pendidikan jarak jauh mengharuskan elemen 

pendidikan melakukan adaptasi dan inovasi terkait pemanfaatan teknologi yang 

tersedia untuk mendukung proses pembelajaran, serta mengharuskan pendidik 

maupun siswa untuk berinteraksi dan melakukan transfer pengetahuan secara 

daring (Herliandry, dkk, 2020). Pembelajaran daring didefinisikan sebagai 

pengalaman transfer pengetahuan menggunakan video, audio, gambar, 

komunikasi teks, perangkat lunak (Basilaia & Kvavadze, 2020) dan dengan 

dukungan jaringan internet (Zhu & Liu, 2020) untuk menunjang pembelajaran 

selama masa pandemi COVID-19. 

 

Faktanya pembelajaran jarak jauh memiliki beberapa permasalahan, berdasarkan 

hasil riset Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak pada 

bulan Maret 2020 dengan subyek siswa usia 14-17 tahun (69% perempuan dan 

31% laki-laki) berjumlah 717 dari 29 provinsi di seluruh Indonesia, menunjukkan 

bahwa 58% siswa tidak suka menjalani program belajar dari rumah. Faktor 

penyebabnya adalah peserta menganggap bahwa komunikasi menjadi terbatas, 

keterbatasan teknologi berupa fasilitas internet, gawai, dan buku elektronik dan 
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mereka juga mengangap bahwa sekolah tidak memiliki program yang baik untuk 

sistem belajar di rumah. Sekolah dan guru hanya memberi tugas secara beruntun 

sesuai rencana pelajaran dan materi pelajaran dalam kondisi non-pandemi/kondisi 

biasa (Satriawan, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Annur (2020: 196), 

kendala dalam pembelajaran daring adalah jaringan internet yang tidak stabil dan 

siswa tidak terbiasa dengan kelas online yang membiasakan siswa belajar mandiri 

untuk memahami materi yang dipelajari. Hal ini berdampak pada kemampuan 

matematis siswa khususnya kemampuan reflektif siswa menjadi sulit berkembang 

dikarenakan ketidaksiapan siswa untuk belajar mandiri dalam pembelajaran 

daring.  

 

Terbatasnya interaksi dalam pembelajaran daring mengakibatkan kemampuan 

siswa sulit berkembang, SMA Darma Bangsa Bandarlampung merupakan salah 

satu sekolah yang memiliki karakteristik seperti sekolah di Indonesia pada 

umumnya. Berdasarkan observasi dan hasil wawancara mengenai situasi, kondisi  

dan permasalahan yang ada pada pembelajaran daring, dengan guru matematika 

Bapak Hanggoro Mukti, S.Pd diperoleh fakta bahwa kemampuan matematis 

khususnya berpikir reflektif siswa masih rendah. Hal ini diindikasikan dengan 

siswa yang merasa kesulitan apabila diberikan soal-soal yang bukan merupakan 

soal rutin hal ini terjadi karena pada saat pembelajaran daring guru hanya 

memberikan rumus-rumus, definisi, teorema yang sudah jadi berupa media 

pembelajaran dalam google classroom setelah itu memberikan latihan soal kepada 

siswa yang mengakibatkan siswa kesulitan untuk mengerjakan soal yang bukan 

rutin terutama untuk soal-soal yang berindikator HOTS (Higher Order Thinking 

Skills) dikarenakan masih sulitnya siswa memahami materi yang diberikan 
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dikarenakan siswa tidak terbiasa belajar mandiri, pembelajaran daring yang 

dilakukan dengan platform zoom meeting.  

 

Permasalahan selanjutnya adalah media yang diberikan guru berupa power point 

dan Buku Sekolah Elektronik (BSE) tidak cukup untuk memfasilitasi siswa 

belajar mandiri, buku kurikulum 2013 yang disediakan pemerintah baik versi 

cetak ataupun e-book masih memiliki kelemahan yaitu latihan soal yang 

disediakan masih sedikit dan belum interaktif, pembelajaran matematika yang 

masih monoton, tidak melibatkan aktifitas siswa sehingga aktifitas dan hasil 

belajar siswa menjadi rendah (Sundayana, 2014). Akibatnya kemampuan reflektif 

siswa sulit berkembang dalam pembelajaran daring, dengan demikian dibutuhkan 

inovasi berupa media pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa memahami 

materi dan meningkatkan kemampuan reflektif matematisnya khsusunya dalam 

pembelajaran daring. 

 

Modul pembelajaran adalah salah satu pilihan yang dapat digunakan karena 

modul merupakan sebuah buku paket belajar mandiri dengan langkah-langkah 

yang detail dan dapat mengkontruksi pemahaman siswa, diharapkan siswa dapat 

melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuannya (Lasmiyati & Harta, 2014). Modul dapat memfasilitasi siswa 

dalam belajar mandiri khususnya pada pembelajaran daring, dikarenakan 

pembelajaran bisa dilakukan siswa kapan saja dan dimana saja dan bertahap 

sesuai dengan kecepatan kemampuannya masing-masing (Sanjaya, 2012).  

Dalam pengaplikasian modul pada pembelajaran matematika diperlukan suatu 

model pembelajaran, CORE merupakan model pembelajaran dengan metode 
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diskusi yang berlandaskan pada teori konstruktivisme yang bertujuan 

mengaktifkan dan mengembangkan nalar siswa. Model CORE mencakup empat 

proses, yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (Curwen dkk., 2010). 

Pada tahap Connecting, siswa diajak untuk dapat menghubungkan pengetahuan 

baru dengan pengetahuannya terdahulu dalam Organizing, dapat membantu siswa 

untuk dapat mengorganisasikan pengetahuannya. selanjutnya Reflecting, siswa 

dilatih untuk dapat menjelaskan kembali informasi yang telah mereka dapatkan. 

Tahap akhir Extending atau proses memperluas pengetahuan siswa, salah satunya 

dengan berdiskusi.  

 

Pembelajaran CORE yang dapat memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksi 

pemahamannya juga memiliki kelemahan, berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Ulfa dkk (2019) didapat pada pembelajaran CORE yaitu pada tahap 

organizing siswa merasa kesulitan untuk mengorganisasikan pengetahuan yang 

telah didapat pada tahapan sebelumnya. Oleh sebab itu, metode mind map dapat 

menjadi solusi agar pembelajaran CORE dapat menjadi lebih efektif. Mind map 

adalah suatu cara mencatat yang dapat memetakan pikiran yang kreatif dan efektif 

yang dapat mengakomodir keseluruhan topik dan asosiasi antara masing-masing 

komponen yang dapat menggunakan otak kiri dan otak kanan sehingga 

mempermudah memasukkan informasi ke dalam otak (Amin, 2016). Dengan mind 

map, kontruksi dari pengetahuan siswa lebih terarah dan efektif dengan bagan 

yang dibuat sendiri oleh siswa sesuai pemahaman mereka terhadap konsep yang 

didapat. 

Tahapan-tahapan dalam pembelajaran CORE berbantuan mind map digunakan 

untuk menghubungkan informasi lama dengan informasi baru, mengorganisasikan 
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sejumlah materi yang bervariasi, merefleksikan segala sesuatu yang siswa pelajari 

dalam menyelesaikan masalah dan mengembangkan lingkungan belajarnya 

sehingga dapat mengarahkan siswa untuk belajar lebih bermakna karena siswa 

bukan hanya mampu menyelesaikan masalah tetapi siswa juga mampu 

mengungkapkan bagaimana proses yang berjalan dipikirannya (Lazonder & 

Harmsen, 2016).  

 

Pembelajaran bermakna relevan dengan konsep pendekatan contextual teaching 

and learning (CTL) yaitu pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan konsep pada materi yang 

dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata, pembelajaran 

seperti ini membuat siswa belajar matematika dengan nyaman dan menyenangkan 

karena siswa secara langsung mengkonstruksi konsep dengan keterampilan yang 

dimilikinya (Harahap, 2015). Selain itu, pendekatan kontekstual merupakan 

proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan membantu siswa untuk 

memahami makna materi ajar dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan 

mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga siswa memiliki 

pengetahuan/keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk mengkontruksi 

sendiri secara aktif pemahamannya (Hasibuan, 2014). 

 

Berdasarkan uraian mengenai modul pembelajaran berbasis pembelajaran 

kooperatif tipe CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual, 

mempunyai hubungan yang berlandaskan pada teori konstruktivisme yang bertitik 

tolak dari pembentukan pengetahuan, dan rekonstruksi pengetahuan (Poedjiadi, 

2005) dan dapat memberikan pengalaman berbeda bagi siswa untuk belajar 
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mandiri khususnya dalam era pandemic COVID-19. Dengan demikian, penulis 

mengembangkan modul pembelajaran kooperatif tipe CORE berbantuan mind 

map dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan reflektif siswa.  

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah proses dan produk pengembangan modul berbasis 

pembelajaran kooperatif tipe CORE berbantuan mind map dengan 

pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa? 

2. Apakah produk pengembangan modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe 

CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual memenuhi 

kriteria valid dan praktis terkait kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa? 

C. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan modul berbasis pembelajaran 

kooperatif tipe CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual 

terkait kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

2. Untuk menghasilkan produk modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe 

CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual yang valid dan 

praktis terkait kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

kepada perkembangan pembelajaran matematika, terutama mengenai desain 

pengembangan modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe CORE berbantuan 

mind map dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan reflektif siswa.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi guru dan calon guru 

Menambah wawasan dalam pembelajaran matematika terutama untuk 

modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe CORE berbantuan mind 

map dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan reflektif siswa.  

b. Manfaat bagi sekolah 

  Sebagai masukan  terkait kualitas pembelajaran matematika. 

c. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi peneliti lain terkait dengan 

penelitian yang mengembangkan modul berbasis pembelajaran kooperatif 

tipe CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual terkait 

kemampuan reflektif siswa.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

 
A. Kajian Teori 
 

1. Kemampuan Berpikir Reflektif 

 

Berpikir merupakan suatu aktivitas mental untuk membantu memformulasikan 

atau memecahkan suatu masalah, membuat suatu keputusan, atau memenuhi 

hasrat keingintahuan (Risnanosanti, 2010), Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 

2002 mengartikan kata “Berpikir” dengan asal kata “pikir” diartikan sebagai akal 

budi, ingatan, dan angan-angan. Dengan demikian, berpikir merupakan suatu 

kegiatan menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan 

sesuatu.  

 

Memiliki kemampuan berpikir matematis merupakan tujuan dari pembelajaran 

matematika terutama kemampuan berpikir reflektif matematis. Menurut Schon 

dalam Metin dkk (2011), berpikir reflektif dapat meningkatkan pengalaman 

belajar siswa lebih baik dibandingkan dengan belajar secara menghafal rumus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berpikir reflektif mendukung pembelajaran 

bermakna dalam matematika (Inoue, N., & Buczynski, 2011; McNaught, 2010) 

dan memberikan siswa untuk mencapai solusi yang benar dan logis (Agustan 

dkk., 2017).  
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Definisi berpikir reflektif matematis menurut Nuriadin dkk (2015: 257) adalah 

kemampuan siswa dalam memahami proses berpikir logis dengan melihat kembali 

pada apa yang telah dilakukan kemudian menentukan solusi atau jawaban sebuah 

permasalahan untuk memperoleh tingkatan berpikir ketika menyelesaikan 

masalah tersebut. Fuady (2016: 106), menyatakan bahwa berpikir reflektif adalah 

suatu kegiatan berpikir yang membuat siswa berusaha untuk menghubungkan 

pengetahuan yang diperolehnya untuk menyelesaikan permasalahan baru yang 

berkaitan dengan pengetahuan lama dalam menganalisa masalah, mengevaluasi 

dan memperoleh suatu kesimpulan. Lebih lanjut Nindiasari (2013: 21) 

mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis adalah suatu 

kemampuan yang dapat mengindentifikasi suatu konsep dan atau suatu rumus 

pada soal matematika yang tidak sederhana, dapat mengevaluasi dan memeriksa 

kebenaran suatu argumen berdasarkan konsep/ sifat yang digunakan, dapat 

menarik analogi dari dua kasus serupa, dapat menggeneralisasi disertai alasan, 

dapat membedakan antara data yang relevan dan tidak relevan dan dapat 

menginterpretasi suatu kasus berdasarkan konsep matematika yang terlibat.  

 

Phan (2006: 583), mengungkapkan bahwa berpikir reflektif merupakan keaktifan, 

kegigihan dan pertimbangan secara hati-hati terhadap asumsi dan keyakinan yang 

didasarkan pada kesadaran. Selanjutnya Nuriadin dkk (2015: 258),   menyatakan 

bahwa seseorang yang memiliki kemampuan berpikir reflektif akan memiliki 

kemampuan mengidentifikasi masalah, memilih solusi alternatif atau strategi 

solusi untuk membentuk sebuah interpretasi permasalahan, menganalisa masalah 

dan mengevaluasi solusi, serta menyimpulkan dan menentukan solusi terbaik 

terhadap permasalahan yang diberikan.  
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Kemampuan berpikir reflektif meliputi tiga tingkatan menurut Noer (2008), 

sebagai berikut: 1) Reacting (berpikir reflektif untuk aksi), yaitu bereaksi dengan 

pemahaman pribadi terhadap peristiwa, stimulasi, atau masalah matematis dengan 

berfokus pada sifat alami situasi, 2) Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi), 

yaitu melakukan analisis dan klarifikasi pengalaman individual apa yang diyakini 

dengan cara membandingkan reaksi dengan pengalaman yang lain, seperti 

mengacu pada suatu prinsip umum maupun suatu teori, 3) Contemplating 

(berpikir reflektif dengan inkuiri kritis), yaitu mengutamakan pengertian pribadi 

yang mendalam. Dalam hal ini fokus terhadap suatu tingkatan pribadi dalam 

proses-proses seperti menguraikan, menginformasikan, mempertimbangkan dan 

merekonstruksi situasi atau masalah.  

Adapun indikator kemampuan berpikir reflektif yang diukur dapat dilihat pada 

Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif  

No Indikator Pengertian 

1 Reacting Berpikir reflektif untuk aksi. Menuliskan sifat-sifat yang 

dimiliki oleh situasi kemudian menjawab permasalahan. 

2 Comparing Berpikir reflektif untuk evaluasi. Membandingkan suatu 

reaksi dengan prinsip umum atau teori dengan memberi 

alasan kenapa memilih tindakan tersebut. 

3 Contemplating Berpikir reflektif untuk inkuiri kritis. Menginformasikan 

jawaban berdasarkan situasi masalah, 

mempertentangkan jawaban dengan jawaban lain 

kemudian merekonstruksi situasi-situasi. 

       (Diadaptasi dari Noer, 2010) 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan berpikir reflektif adalah 

kemampuan seseorang dalam berpikir yang melibatkan pemikiran analitis dari 

suatu permasalahan, menghubungkan pengetahuan lama menjadi pengetahuan 

baru dengan melakukan pertimbangan pertimbangan tentang proses belajarnya, 
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serta mengevaluasi hingga menarik kesimpulan agar dapat menyelesaikan 

permasalahan, adapun tahapan dari berpikir reflektif adalah Reacting (berpikir 

reflektif untuk aksi), Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi), dan 

Contemplating (berpikir reflektif dengan inkuiri kritis). 

 

2. Pendekatan Kontekstual 

 

 

Pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) atau yang biasa disebut 

pembelajaran konteksual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan 

nyata (Juliandri, 2016). Selanjutnya Hutagaol (2013: 92), mengungkapkan bahwa 

kontekstual merupakan suatu konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi 

dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan demikian pembelajaran dapat 

berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan 

transfer pengetahuan dari guru ke siswa sehingga hasil pembelajaran diharapkan 

lebih bermakna. 

 

Johnson (2002: 153), menyatakan pembelajaran kontekstual merupakan sebuah 

sistem pengajaran yang berdasarkan pada isi atau materi pengajaran dengan 

keadaan siswa. antara materi pengajaran dan siswa berhubungan dan saling 

berkaitan satu sama lain keduanya ada keterikatan yang tidak bisa dipisahkan. 

Semakin bagus situasi siswa, akan semakin baik hasil pemahaman konsep 

matematis yang didapatkan siswa. Selain itu, pembelajaran kontekstual dapat 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu 
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masalah atau problem yang ada dilingkungannya karena permasalahan itu 

terpecahkan dengan menghubungkan antara permasalahan dengan konteks 

kehidupan nyata mereka (contextual teaching and learning). Dengan demikian, 

pendekatan kontekstual adalah salah satu konsep belajar yang menghubungkan 

materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, hasil dari pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual menjadi lebih bermakna karena pembelajaran 

berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan 

transfer pengetahuan dari guru ke siswa serta dapat mendorong siswa untuk 

menerapkannya ke dalam kehidupan mereka.  

 

Pencapaian pembelajaran yang optimal dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual harus memperhatikan aspek-aspek yang difokuskan pada pendekatan 

kontekstual. Menurut Sardiman (2005: 26), beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan dalam pendekatan kontekstual yaitu: 1) Teori konstruktivisme, 

merupakan dasar untuk berpikir tentang metode kontekstual, 2) Menemukan 

(inkuiri), proses belajar dalam pendekatan kontekstual adalah proses menemukan, 

3) Bertanya, kegiatan bertanya dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi 

tentang pemahaman siswa, 4) Masyarakat belajar, bertujuan untuk mendorong 

komunikasi berbagai arah,  5) Pemodelan, mempermudah dalam mempelajari 

keterampilan atau pengetahuan tertentu, 6) Refleksi, dan 7) Penilaian autentik, 

yaitu dilaksanakan setelah dan selama proses pembelajaran. Dengan demikian 

aspek yang harus diperhatikan dalam pendekatan kontekstual adalah, 

konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, permodelan, refleksi, dan 

penilaian autentik. 
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3. Modul Berbasis Pembelajaran Tipe CORE 

 

Kebijakan pemerintah terkait dengan pendidikan jarak jauh mengharuskan elemen 

pendidikan melakukan adaptasi dan inovasi terkait pemanfaatan teknologi yang 

tersedia untuk mendukung proses pembelajaran, inovasi dapat berupa media 

pembelajaran berupa modul yang dapat memfasilitasi siswa belajar mandiri 

memahami materi dan meningkatkan kemampuan reflektif matematisnya. 

Menurut Majid (2008: 176), Salah satu tujuan dari penulisan modul adalah untuk 

memungkinkan siswa belajar mandiri atau di bawah bimbingan guru. 

 

Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan 

materi pembelajaran, instruksi kegiatan pembelajaran, praktek dan metode 

penilaian dirancang dengan cara tertentu secara sistematis dan menarik untuk  

mencapai kemampuan yang diharapkan, dan dapat digunakan secara mandiri 

(Nurmawati dkk, 2015). Selanjutnya Sanjaya (2008: 218), menyatakan bahwa 

modul merupakan salah satu media cetak yang memuat rumusan tujuan yang 

harus dicapai, materi pelajaran yang harus dikuasai, cara mempelajarinya, tugas 

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, sampai pada bahan evaluasi yang harus 

dikerjakan untuk mengukur keberhasilan siswa mencapai tujuan. Dengan 

demikian modul adalah salah satu media pembelajaran yang berisi materi, 

instruksi pembelajaran, tugas-tugas hingga bahan evaluasi yang disusun secara 

sistematis agar dapat dipelajari dengan mandiri sehingga siswa dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan.  

 

Tujuan penyusunan modul menurut Prastowo (2018: 108), yaitu agar siswa dapat 

belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, peran guru tidak selalu 
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dominan dan otoriter dalam kegiatan pembelajaran, melatih kejujuran siswa, 

mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa, dan agar siswa 

mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari.  Fungsi 

modul sebagai bahan ajar menurut Prastowo (2018: 110) adalah sebagai bahan 

ajar mandiri, pengganti fungsi guru, sebagai alat evaluasi dan sebagai bahan 

rujukan bagi siswa.  

 

Pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai 

modul untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar 

mandiri siswa. Menurut Prastowo (2018: 112) & Rahdiyanta (2016: 2) 

karakteristik modul adalah sebagai berikut: 1) Self instructional, yaitu melalui 

modul siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain, 

2) Self contained, yaitu dalam satu modul yang utuh tercakup seluruh materi 

pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi, 3) Stand alone 

(berdiri sendiri), yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media 

lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain,  4) Adaptive, 

yaitu modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi sehingga dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan ilmu dan teknologi, serta fleksibel 

penggunaannya, dan 5) User friendly, yaitu setiap instruksi dan paparan informasi 

yang ditampilkan bersifat membantu sehingga dapat memberikan kemudahan 

pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. 

 

Pengembangan modul harus memperhatikan beberapa prinsip menurut 

Rahdiyanta (2016: 3), modul harus dikembangkan atas dasar hasil analisis 

kebutuhan dan kondisi, analisis materi pembelajaran apa saja yang perlu disusun 
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menjadi suatu modul, berapa jumlah modul yang diperlukan, siapa yang akan 

menggunakan, sumberdaya apa saja yang diperlukan dan hal-hal lain yang dinilai 

perlu. Selanjutnya, dikembangkan desain modul yang dinilai paling sesuai dengan 

berbagai data dan informasi objektif yang diperoleh dari analisis kebutuhan dan 

kondisi. bentuk, struktur dan komponen modul seperti apa yang dapat memenuhi 

berbagai kebutuhan dan kondisi yang ada. 

 

Berdasarkan desain yang telah dikembangkan, menurut Susilana & Riyana (2008: 

4), proses penyusunan modul terdiri dari tiga tahapan pokok yaitu: 1) Menetapkan 

strategi pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai, pada tahap ini perlu 

diperhatikan berbagai karakteristik dari kompetensi yang akan dipelajari, 

karakteristik siswa, dan karakteristik konteks dan situasi dimana modul akan 

digunakan, 2) Memproduksi atau mewujudkan fisik modul, komponen isi modul 

antara lain meliputi: tujuan belajar, prasyarat pembelajar yang diperlukan, 

substansi atau materi belajar, bentuk-bentuk kegiatan belajar dan komponen 

pendukungnya, 3) Mengembangkan perangkat penilaian, dalam hal ini, perlu 

diperhatikan agar semua aspek kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

terkait) dapat dinilai berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan. 

 

Terdapat kelebihan dan kekurangan dalam pengaplikasian modul menurut Sanjaya 

(2012: 29), beberapa kelebihan menggunakan modul sebagai media individual, 

yaitu pembelajaran bisa dilakukan siswa kapan saja dan dimana saja, 

pembelajaran dilakukan setahap demi setahap dan siswa dapat belajar sesuai 

dengan kecepatannya masing–masing. Selain kelebihan menggunakan modul, 

juga terdapat kekurangan, yaitu modul hanya dapat digunakan oleh siswa yang 



 

18 

 

sudah dapat membaca dengan baik dan pembelajaran dapat efektif jika siswa 

sudah memiliki kesadaran belajar sebagai proses perubahan perilaku karena 

adanya pengalaman.  

 

Format modul yang dikembangkan dalam penelitian ini sesuai dengan struktur 

penulisan modul oleh Depdiknas (2008) yang terdiri atas: 1) bagian pembuka, 

terdiri atas judul, daftar isi, peta informasi, daftar tujuan kompetensi dan tes awal, 

2) bagian inti, terdiri atas pendahuluan, hubungan dengan materi atau pelajaran 

yang lain, dan uraian materi, penugasan dan rangkuman, dan 3) bagian penutup, 

terdiri dari glossary/daftar istilah, tes akhir dan indeks.  

 

Komponen modul menurut Sudjana (2007) adalah sebagai berikut: 1) Pedoman 

Guru, berisi petunjuk-petunjuk agar guru mengajar secara efisien serta 

memberikan penjelasan tentang jenis-jenis kegiatan yang harus dilakukan oleh 

siswa, waktu penyelesaian atau penggunaan modul, alat-alat pelajaran yang harus 

digunakan hingga petunjuk untuk evaluasi, 2) Lembar Kegiatan siswa, memuat 

materi yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan tujuan instruksional yang 

akan dicapai, dan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, 3) Lembar 

Kerja, menyertai lembaran kegiatan siswa yang dipakai untuk menjawab atau 

mengerjakan soal-soal tugas atau masalah-masalah yang harus dipecahkan, 4) 

Kunci lembaran kerja, berfungsi untuk mngevaluasi atau mengoreksi sendiri hasil 

pekerjaan siswa, 5) Lembaran Tes, merupakan alat evaluasi untuk mengukur 

keberhasilan tujuan yang dirumuskan dalam modul, dan 6) Kunci lembaran tes, 

merupakan alat koreksi terhadap penilaian yang dilaksanakan oleh siswa sendiri. 
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Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan (Lestari & As’ari, 2013), 

mengemukakan ada beberapa hal yang diperlukan dalam pembuatan modul agar 

dapat membantu siswa dalam belajar secara mandiri dan mencapai tujuan yang 

diharapkan, yaitu soal yang diberikan berisikan masalah-masalah yang 

kontekstual, dapat diartikan sebagai pengaplikasian masalah-masalah yang 

disajikan dalam bentuk masalah dalam kehidupan sehari-hari, selanjutnya 

pemberian kegiatan-kegiatan yang dapat membuat siswa mengembangkan 

kemampuan yang mereka miliki, selain itu pemberian contoh soal dan latihan soal 

yang menarik agar dapat menarik perhatian siswa dan menghilangkan rasa jenuh 

yang dialami siswa, serta bahasa yang digunakan dalam bahan ajar sederhana, 

sehingga mempermudah siswa dalam memahami bahan ajar tersebut. 

 

Berdasarkan definisi, fungsi dan tujuan modul maka dalam pembelajaran 

matematika modul adalah salah satu media pembelajaran yang berisi materi, 

instruksi pembelajaran, tugas-tugas hingga bahan evaluasi yang disusun secara 

sistematis agar dapat dipelajari dengan mandiri sehingga siswa dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. Karakteristik dalam modul pembelajaran adalah Self 

instructional, self contained, stand alone, adaptive dan user friendly. Beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam penyusunan modul adalah pemberian contoh yang 

menarik, latihan soal yang dapat mengembangkan kemampuan siswa, bahasa 

yang sederhana dan berisikan masalah kontekstual yang dapat menjadikan 

pembelajaran bermakna.  

 

Model pembelajaran adalah hal yang diperlukan dalam pengaplikasian modul, 

berdasarkan penelitian Mustakim (2020) pembelajaran daring yang masih 
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berlangsung di Indonesia masih berpusat pada guru, dimana guru terbiasa 

memberikan rumus-rumus, definisi, teorema yang sudah jadi setelah itu 

memberikan latihan soal kepada siswa. Selain itu, kebanyakan siswa cenderung 

menganggap matematika salah satu mata pelajaran yang sulit sebab mereka hanya 

terfokus pada kegiatan hafalan rumus untuk menyelesaikan masalah atau soal 

saja. Siswa beranggapan hanya dengan menghafal rumus bisa menemukan solusi 

hal ini mengakibatkan siswa kesulitan untuk mengerjakan soal yang bukan rutin 

terutama untuk soal-soal yang berindikator HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

Dengan pembelajaran tersebut, siswa akan jarang mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tingginya terutama berpikir 

reflektif.   

 

Perlu diadakan inovasi dalam pembelajaran dari kondisi dan fakta yang telah 

dijelaskan terutama pembelajaran daring di era pandemi COVID-19 sedemikian 

sehingga proses pembelajaran menjadi aktif dan efektif terkait kemampuan 

reflektifnya. Aktivitas yang membuat siswa berpartisipasi aktif dan merefleksikan 

apa yang mereka pelajari bisa dilakukan dalam bentuk diskusi. Calfee dalam 

(Jacob, 2005) mengusulkan suatu model pembelajaran yang menggunakan metode 

diskusi untuk dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan dengan 

melibatkan siswa yang disebut model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Exending). Selanjutnya Harmsen (2016: 685), menyatakan bahwa elemen-elemen 

tersebut digunakan untuk menghubungkan informasi lama dengan informasi baru, 

mengorganisasikan sejumlah materi yang bervariasi, merefleksikan segala sesuatu 

yang siswa pelajari dan mengembangkan lingkungan belajar. 
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Melalui pembelajaran CORE diharapkan siswa dapat mengkontruksi 

pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan (connecting) dan 

mengorganisasikan (organizing) pengetahuan baru dengan pengetahuan lama 

kemudian memikirkan kembali konsep yang sedang dipelajari (reflecting) serta 

diharapkan siswa dapat memperluas pengetahuan mereka selama proses mengajar 

berlangsung (extending). CORE memiliki beberapa keunggulan, antara lain siswa 

aktif dalam belajar, melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep atau informasi, 

melatih daya pikir kritis siswa terhadap suatu masalah, memberikan siswa 

pembelajaran yang bermakna (Isum, 2012).  

Adapun langkah-langkah pembelajaran tipe CORE menurut Yaniawati (2019) & 

Konita (2019) adalah sebagai berikut : 

1. Connecting  

Menurut Kamus Bahasa Inggris Indonesia connecting berasal dari kata dasar 

connect yang berarti menghubungkan atau menyambungkan. Connecting 

merupakan kegiatan menghubungkan informasi lama dengan informasi baru antar 

konsep. Dengan connecting, sebuah konsep dapat dihubungkan dengan konsep 

lain dalam sebuah diskusi kelas, dimana konsep yang diajarkan dihubungkan 

dengan apa yang telah diketahui siswa sehingga dapat berperan dalam diskusi, 

siswa harus mengingat dan menggunakan konsep yang dimilikinya untuk 

menghubungkan dan menyusun ide-idenya.  

2. Organizing  

Menurut Kamus Bahasa Inggris-Indonesia organizing berasal dari kata dasar 

organize yang berarti mengatur, mengorganisasikan, mengorganisir, mengadakan. 

Tahapan pembelajaran ini memberikan peluang kepada siswa untuk dapat 
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mengorganisasikan informasi-informasi yang telah diperolehnya. Selanjutnya 

menurut Maulana organizing merupakan proses dimana siswa mengorganisasikan 

ide-ide untuk memahami materi. Siswa juga dapat saling bertukar pendapat dalam 

kelompok diskusinya untuk membantu mengorganisasikan informasi yang 

diperoleh dengan membuat peta konsep sehingga nantinya diharapkan dapat 

membentuk pengetahuan baru (konsep baru) dan memperoleh pemahaman yang 

sesuai harapan.  

3. Reflecting 

Reflecting menurut Kamus Bahasa Inggris-Indonesia reflecting berasal dari kata 

dasar reflect yang berarti menggambarkan, membayangkan, mencerminkan, dan 

memantulkan. Pendapat Yaniawati (2019) bahwa reflecting merupakan kegiatan 

memikirkan kembali informasi yang sudah didapat. Tahapan ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memikirkan kembali apakah hasil diskusi/ hasil 

kerja kelompok pada tahap organizing sudah benar atau terdapat kesalahan yang 

perlu diperbaiki. Dalam tahap ini siswa mengedepankan apa yang baru 

dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan baru, yang merupakan pengayaan atau 

revisi dari pengetahuan sebelumnya. Jadi siswa menyimpulkan dengan bahasanya 

sendiri tentang apa yang mereka peroleh dari pembelajaran, proses ini akan 

memperlihatkan kemampuan siswa dalam menjelaskan informasi yang telah 

mereka peroleh. 

4. Extending  

Extending menurut Kamus Bahasa Inggris-Indonesia extending berasal dari kata 

extend yang berarti memperpanjang, menyampaikan, dan memperluas. Sedangkan 

menurut Yaniawati  (2019) extending dimaksudkan sebagai tahapan dimana siswa 
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dapat memperluas pengetahuan mereka tentang apa yang sudah diperoleh selama 

proses belajar mengajar berlangsung. Adapun perluasan pengetahuan dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan konsep yang telah didapatkan ke dalam 

situasi baru atau konteks berbeda sebagai aplikasi konsep yang dipelajari, baik 

dari suatu konsep ke konsep lain, bidang ilmu lain, maupun ke dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

tipe CORE merupakan pembelajaran yang menggunakan metode diskusi untuk 

dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan dengan melibatkan siswa. 

terdapat empat langkah dalam pembelajaran CORE, yaitu: connecting 

(menghubungkan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan terdahulu), 

organizing (mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi), reflecting 

(memikirkan kembali, mendalami dan menggali pengetahuan yang telah 

diperoleh), extending (mengembangkan, memperluas pengetahuan yang telah 

diperoleh ke dalam permasalahan matematika).  

 

4. Mind Map 

 

Mind map adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak 

dan mengambil informasi ke luar dari otak, cara mencatat yang kreatif, efektif, 

dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran (Buzan, 2018). Selain itu, 

mind map juga dapat diartikan peta rute yang hebat bagi ingatan, yang 

memudahkan kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehigga cara 

kerja alami otak dilibatkan untuk mengingat informasi akan lebih mudah dan 

lebih bisa diandalkan daripada menggunakan teknik tradisional (Ayal dkk, 2016).  
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Metode mind map dimulai dengan suatu konsep atau tema tunggal yang memiliki 

banyak pemikiran yang menjadi umpan kepada siswa untuk berpikir dan 

menghasilkan banyak gagasan mengenai suatu konsep atau tema tunggal tersebut 

sehingga membuat sebuah topik yang panjang rumit menjadi sebuah pola singkat, 

menarik dan mudah untuk dipahami. Dalam pembuatan mind map atau menuangan 

suatu gagasan ini melatih siswa untuk memiliki kemampuan orisinil serta 

pengembangan dari setiap gagasan-gagasan menumbuhkan kemampuan elaborasi 

yang membangun sesuatu dari ide-ide lainnya (Darusman, 2014). 

 

Tujuan mind map menurut Buzan (2018), adalah dapat menghasilkan catatan yang 

memberikan banyak informasi dalam satu halaman dan memperlihatkan 

hubungan antar berbagai konsep dan ide. Adapun manfaat mind map dalam 

proses belajar menurut De Porter (Tenriawaru, 2014)  sebagai berikut: 1) Mind 

map bersifat fleksibel, yakni memudahkan siswa dalam mengingat kembali suatu 

subyek pelajaran, 2) Memusatkan perhatian siswa, 3) Meningkatkan pemahaman 

dan memberikan catatan tinjauan ulang, 4) Menyenangkan dan tidak 

membosankan, karena mind mapping menggunakan perpaduan antara tulisan, 

gambar, dan warna yang sekaligus dapat memaksimalkan fungsi otak kanan dan 

kiri yang merupakan kunci dari belajar efektif, 5) Mind map dapat dimanfaatkan 

sebagai alat bantu dalam memahami suatu konsep dan mengembangkan suatu ide 

dan dapat memudahkan otak untuk memahami dan menyerap suatu informasi.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa mind map adalah peta 

ingatan yang memudahkan kita menyusun fakta dan pikiran dengan cara 

mencatat yang kreatif, efektif sedemikian rupa sehigga cara kerja alami otak 
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dilibatkan untuk mengingat informasi. Penggunaan mind map pada penelitian ini 

ditujukan sebagai langkah pada modul berbasis pembelajaran CORE pada taha 

organizing yang membantu siswa mengorganisasikan pengetahuan yang didapat 

pada tahapan sebelumnya, sehingga siswa dapat aktif dan tidak jenuh selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

B. Kerangka Pikir 
 

Kebijakan pemerintah terkait dengan pendidikan jarak jauh mengharuskan elemen 

pendidikan melakukan adaptasi dan inovasi terkait pemanfaatan teknologi yang 

tersedia untuk mendukung proses pembelajaran, namun terdapat kendala dalam 

pembelajaran daring seperti jaringan internet yang tidak stabil dan siswa tidak 

terbiasa dengan kelas online yang membiasakan siswa belajar mandiri untuk 

memahami materi yang dipelajari. Modul pembelajaran dapat memfasilitasi siswa 

mengembangkan dan membangun konsep-konsep matematisnya secara mandiri, 

melalu proses pengkonstruksian konsep tersebut kemampuan reflektif matematis 

siswa akan terbangun.  

 

Modul pembelajaran dikembangkan berdasarkan prosedur penelitian dan 

pengembangan yang meliputi studi pendahuluan, perencanaan produk, 

pengembangan media, uji coba lapangan awal, revisi hasil uji coba lapangan awal, 

dan uji lapangan. Hal-hal seperti pemberian contoh yang menarik dan berisikan 

masalah kontekstual dalam penyusunan modul dapat menjadikan pembelajaran 

bermakna sehingga akan berdampak pada motivasi siswa untuk belajar mandiri 

serta kemampuan reflektif matematis siswa dapat meningkat. 
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Selain itu permasalahan yang ada dalam pembelajaran matematika secara daring 

salah satunya diakibatkan karena siswa cenderung menganggap matematika salah 

satu mata pelajaran yang sulit karena guru terbiasa memberikan rumus-rumus, 

definisi, teorema yang sudah jadi setelah itu memberikan latihan soal kepada 

siswa yang mengakibatkan siswa kesulitan untuk mengerjakan soal yang bukan 

rutin terutama untuk soal-soal yang berindikator HOTS (High Order Thinking 

Skills). Pembelajaran seperti itu membuat siswa kurang memaknai apa fungsi dan 

tujuan dalam mempelajari mata pelajaran matematika itu sendiri, pembelajaran 

yang bermakna juga dapat dikembangkan melalui pendekatan kontekstual yang 

merupakan konsep belajar yang menghubungkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari, hasil dari pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 

menjadi lebih bermakna karena pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk 

kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke 

siswa serta dapat mendorong siswa untuk menerapkannya ke dalam kehidupan 

mereka sehari-hari.  

 

Model pembelajaran adalah salah satu penunjang dalam mengaplikasikan modul 

yang dapat meningkatnya kemampuan berpikir reflektif siswa, pemilihan model 

pembelajaran yang tepat mampu membuat suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal 

sehingga siswa mampu meningkatkan kemampuan reflektif matematisnya.  

Pembelajaran tipe CORE memiliki empat tahapan, yaitu: connecting 

(menghubungkan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan terdahulu), 

organizing (mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi), reflecting 

(memikirkan kembali, mendalami dan menggali pengetahuan yang telah 
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diperoleh), extending (mengembangkan, memperluas pengetahuan yang telah 

diperoleh ke dalam permasalahan matematika.  

 

Pembelajaran tipe CORE dimulai dari orientasi masalah matematika yang akan 

dipelajari kepada siswa, selanjutnya diberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

membangun ide-ide terkait materi yang akan disampaikan untuk kemudian siswa 

diajak menghubungkan (connecting) pengetahuan baru yang akan dipelajari 

dengan pengetahuan terdahulu. Langkah ini melatih siswa untuk mengeksplorasi 

apa yang akan mereka pelajari sebelum masuk ke dalam materi sehingga dapat 

memandu siswa memperkuat aspek penguasaan pengalaman pribadinya untuk ke 

tahapan berikutnya, pada tahapan ini juga memuat pendekatan kontekstual yaitu 

siswa mengkonstruksi pemahamannya dengan cara menghubungkan pengetahuan 

yang ia miliki sebelumnya.  

 

Tahapan selanjutnya dari pembelajaran CORE adalah organize dimana siswa 

mengorganisasikan informasi-informasi yang telah diperolehnya. Setelah siswa 

mampu menghubungkan pengetahuan yang dipelajari dengan pengetahuan 

sebelumnya, siswa mulai bertanya baik pada dirinya sendiri, teman sebaya, atau 

pun kepada guru. Pada tahap ini dilakukan pembuatan mind map yang  menjadi 

umpan kepada siswa untuk berpikir dan menghasilkan banyak gagasan mengenai 

suatu konsep atau tema tunggal tersebut sehingga membuat sebuah topik yang rumit 

menjadi sebuah pola singkat, menarik dan mudah untuk dipahami sehingga 

memudahkan siswa mengorganisasikan pemahamannya. 

 

Tahapan selanjutnya yaitu Reflecting atau refleksi tahapan pada pembelajaran ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan kembali apakah hasil 
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pemikirannya atau hasil diskusi pada tahap organizing sudah benar atau terdapat 

kesalahan yang perlu diperbaiki, tahapan ini juga memuat aspek pendekatan 

kontekstual yaitu refleksi. Dalam tahap ini siswa mengedepankan apa yang baru 

dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan baru, yang merupakan pengayaan 

atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Sehingga  siswa menyimpulkan dengan 

bahasanya sendiri tentang apa yang mereka peroleh dari pembelajaran, proses ini 

akan memperlihatkan kemampuan siswa dalam menjelaskan informasi yang telah 

mereka peroleh. Pada tahap ini siswa dapat meningkatkan kemampuan 

reflektifnya terbentuknya pemikiran analitis dari suatu permasalahan, 

menghubungkan pengetahuan lama menjadi pengetahuan baru dengan 

melakukan pertimbangan pertimbangan tentang proses belajarnya.  

 

Tahapan yang terakhir adalah Extending dimana siswa dapat memperluas 

pengetahuan mereka tentang apa yang sudah diperoleh selama proses belajar. 

Adapun perluasan pengetahuan dapat dilakukan dengan cara menggunakan 

konsep yang telah didapatkan ke dalam situasi baru atau konteks berbeda sebagai 

aplikasi konsep yang dipelajari, baik dari suatu konsep ke konsep lain, bidang 

ilmu lain, maupun ke dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Pengembangan modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe CORE berbantuan 

mind map dengan pendekatan kontekstual diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan reflektif siswa, dikarenakan siswa dapat mengontruksi 

pengetahuannya sendiri dengan memanfaatkan pengalaman yang mereka miliki 

sehingga siswa tidak hanya mendengarkan guru menjelaskan konsep matematika 

yang sudah jadi dan mengerjakan soal-soal rutin yang guru berikan, dengan 
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memiliki kemampuan reflektif membuat siswa mengerti tentang proses yang ada 

dipikirannya dengan melibatkan pemikiran analitis dari suatu permasalahan, 

menghubungkan pengetahuan lama menjadi pengetahuan baru dengan melakukan 

pertimbangan pertimbangan tentang proses belajarnya, serta mengevaluasi hingga 

menarik kesimpulan agar dapat menyelesaikan permasalahan. 

 

C. Definisi Operasional 

 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan berpikir reflektif adalah suatu kegiatan berpikir yang membuat 

siswa berusaha untuk menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya 

untuk menyelesaikan permasalahan baru yang berkaitan dengan 

pengetahuan lama dalam menganalisa masalah, mengevaluasi dan 

memperoleh suatu kesimpulan adapun tahapan dari berpikir reflektif adalah 

Reacting (berpikir reflektif untuk aksi), Comparing (berpikir reflektif untuk 

evaluasi), dan Contemplating (berpikir reflektif dengan inkuiri kritis).  

2. Pendekatan kontekstual adalah salah satu konsep belajar yang 

menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, aspek 

yang harus diperhatikan dalam pendekatan kontekstual adalah, 

konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, permodelan, refleksi, 

dan penilaian autentik. 

3. Modul berbasis pembelajaran tipe CORE adalah salah satu media 

pembelajaran yang berisi materi, instruksi pembelajaran, tugas-tugas hingga 

bahan evaluasi yang disusun secara sistematis agar dapat dipelajari dengan 

mandiri sehingga siswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  Modul 
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mengintegrasikan pembelajaran tipe CORE yang merupakan pembelajaran 

metode diskusi untuk dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan 

dengan melibatkan siswa. terdapat empat langkah dalam pembelajaran 

CORE, yaitu: connecting (menghubungkan antara pengetahuan baru dengan 

pengetahuan terdahulu), organizing (mengorganisasikan ide-ide untuk 

memahami materi), reflecting (memikirkan kembali, mendalami dan 

menggali pengetahuan yang telah diperoleh), extending (mengembangkan, 

memperluas pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam permasalahan 

matematika. 

4. Mind map adalah peta ingatan yang memudahkan kita menyusun fakta dan 

pikiran dengan cara mencatat yang kreatif, efektif sedemikian rupa sehigga 

cara kerja alami otak dilibatkan untuk mengingat informasi. 

 

D. Hipotesis Penelitian  
 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah Pengembangan modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe 

CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual memenuhi kriteria 

valid, praktis terkait  kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R & D). Menurut Borg 

dan Gall (2003) “educational research and development is a process used to 

develop and validate educational product” atau dapat diartikan bahwa penelitian 

pengembangan pendidikan adalah sebuah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Produk yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah modul berbasis pembelajaran tipe 

CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual pada materi 

trigonometri kelas X terkait kemampuan reflektif matematis siswa. 

 

B. Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian 
 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Darma Bangsa Bandarlampung pada semester 

genap tahun pelajaran 2020/2021. Subjek dalam penelitian ini dibagi dalam 

beberapa tahap berikut. 

1. Subjek studi pendahuluan 

Pada studi pendahuluan dilakukan analisis kebutuhan (wawancara). Subjek 

pada saat wawancara adalah guru matematika yaitu Hanggoro Mukti, S.Pd 

dan dua siswa kelas X SMA Darma Bangsa Bandarlampung 
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2. Subjek validasi pengembangan produk 

Subjek validasi pengembangan pembelajaran dalam penelitian ini adalah 

dua orang ahli yang terdiri atas ahli pengembangan model pembelajaran, 

ahli materi, dan ahli media. Ahli pengembangan model pembelajaran, ahli 

materi dan ahli media yaitu Dr. Nurhanurawati, M.Pd dan Dr. Bambang Sri 

Anggoro, M.Pd. 

3. Subjek uji coba lapangan awal 

Subjek pada tahap ini adalah seluruh siswa kelas X Volta SMA Darma 

Bangsa Bandarlampung yang telah menempuh materi trigonometri untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. 

Subjek uji coba modul adalah enam orang siswa kelas X Pascal, pemilihan 

berdasarkan saran dari guru kelas X dan didasarkan kemampuan matematis 

yang tinggi, sedang dan rendah. 

 

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  

 

Langkah-langkah penelitian pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini 

diadaptasi dari desain penelitian pengembangan yang dikembangkan oleh Borg 

dan Gall (1989). Penerapan langkah-langkah pengembangan disesuaikan dengan 

kebutuhan peneliti, mengingat situasi dan kondisi pandemi COVID-19 serta  

keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang dimiliki oleh peneliti, maka langkah-

langkah tersebut disederhanakan menjadi lima langkah pengembangan yaitu 

penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting), 

perencanaan (planning), pengembangan desain produk awal (develop preliminary 

form of product), uji coba lapangan awal (preliminary field testing) dan revisi 



 

33 

 

hasil uji coba lapangan awal (main product revision).  desain penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 3.1 

 

 

         Gambar 3.1 Desain Penelitian (Diadaptasi: Borg dan Gall,2003) 

 
Penjelasan mengenai langkah penelitian dan pengembangan diatas sebagai 

berikut: 

 

1. Penelitian dan Pengumpulan Data (Research and information collecting)  

 

Langkah awal dalam melakukan studi pendahuluan adalah melakukan obsevasi 

terhadap siswa dan bahan ajar yang digunakan guru di kelas X pada saat 

pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan guru matematika yaitu Hanggoro 

Mukti, S.Pd berkaitan dengan hasil observasi agar hasil pengamatan yang 

diperoleh lebih akurat dan memperjelas beberapa hal mengenai kebutuhan modul 

dalam pembelajaran. Selanjutnya mewawancarai dua orang siswa kelas X untuk 

mengetahui materi yang sudah mereka pelajari tetapi masih dianggap sulit untuk 
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dipahami. Langkah berikutnya adalah mengumpulkan buku teks kurikulum 2013 

dan bahan ajar yang digunakan guru saat mengajar kemudian menganalis buku-

buku tersebut dan penelitian yang relevan terkait pendekatan kontekstual, 

pembelajaran CORE dan strategi mind map terkait kemampuan berpikir reflektif 

matematis sebagai acuan penyusuan modul berbasis pembelajaran tipe CORE 

berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual. Analisis kompetensi dasar 

matematika wajib kelas X dan indikator kemampuan reflektif matematis 

dilakukan sebagai bahan pertimbangan penyusunan materi dan evaluasi. 

2. Perencanaan (Planning)  

 

Setelah melakukan studi pendahuluan, kemudian dilanjutkan dengan 

merencanakan penelitian. Perencanaan diawali dengan melakukan penyusunan 

rencana penelitian. Rencana penelitian meliputi kemampuan-kemampuan yang 

diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang hendak dicapai 

pada penelitian tersebut, desain atau langkah-langkah penelitian, dan 

kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas. Pada tahap perencanaan, 

dilakukan penyusunan silabus pembelajaran kooperatif tipe CORE berbantuan 

mind map dengan pendekatan kontekstual , RPP pembelajaran kooperatif tipe 

CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual dan modul berbasis 

pembelajaran kooperatif tipe CORE berbantuan mind map dengan pendekatan 

kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif pada materi trigonometri serta 

soal untuk mengukur kemampuan reflektif matematis. Tahap selanjutnya yaitu 

menentukan kelas eksperimen, menentukan ahli (materi dan modul), dan 

menentukan siswa untuk uji coba lapangan awal. 
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3. Pengembangan Desain Produk Awal (Develop preliminary form of 

product) 

 

Tahapan ini meliputi: (1) Membuat desain modul berbasis pembelajaran tipe 

CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan 

berpikir reflektif; (2) Menentukan sarana dan prasarana yang dibutuhkan selama 

penelitian; (3) Menentukan tahap-tahap pengujian desain di lapangan, desain 

pengembangan modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map 

dengan pendekatan kontekstual pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

desain pengembangan pembelajaran ADDIE yang merupakan singkatan dari 

analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Berikut tahapan 

ADDIE dalam penelitian ini: 

 

a. Analyze (Analisis)  

Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis perlunya 

pengembangan modul pembelajaran dan menganalisis kelayakan serta syarat 

syarat pengembangan. Tahapan analisis yang dilakukan penulis mencakup tiga hal 

yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakter siswa. Secara 

garis besar tahapan analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a)  Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan dilakukan dengan terlebih dahulu menganalisis bahan ajar 

atau modul pembelajaran yang diterapkan sebagai informasi utama. Berdasarkan 

observasi dan wawancara, bahan ajar yang digunakan oleh guru matematika yaitu 

Hanggoro Mukti, S.Pd. pada pembelajaran daring adalah menggunakan power 

point dan buku sekolah elektronik (BSE). Guru telah menggunakan beberapa 

model pembelejaran namun pada pembelajaran daring guru cenderung 
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menerapkan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan tanya 

jawab melalui aplikasi zoom namun tujuan pembelajaran menjadi tidak tercapai 

secara optimal, kemampuan berpikir reflektif siswa tidak terbentuk dikarenakan 

siswa terbiasa menerima materi berupa konsep yang sudah jadi dan latihan soal 

rutin yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu perlu dikembangkan media 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif matematis.  

b)  Analisis Kurikulum  

Analisis kurikulum dilakukan dengan memperhatikan karakteristik kurikulum 

yang sedang digunakan dalam suatu sekolah. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 

pengembangan yang dilakukan dapat sesuai tuntutan kurikulum yang berlaku. 

Kurikulum yang digunakan di SMA Darma Bangsa Bandarlampung adalah 

Kurikulum 2013. Setelah mengetahui kurikulum yang digunakan, kemudian 

peneliti mengkaji Kompetensi Dasar (KD) untuk merumuskan indikator-indikator 

pencapaian kompetensi.  

c)  Analisis Karakter Siswa  

Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap siswa terhadap pembelajaran 

matematika. Hal ini dilakukan agar pengembangan yang dilakukan sesuai dengan 

karakter siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang 

mengajar di kelas X, siswa SMA Darma Bangsa Bandarlampung khususnya siswa 

kelas X termasuk siswa yang kurang aktif terutama dalam pembelajaran daring, 

siswa kurang memiliki motivasi untuk belajar mandiri dan siswa mengalami 

kesulitan ketika mengerjakan persoalan matematika dalam bentuk soal cerita atau 
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soal yang berbeda dari contoh soal yang diberikan pada pembelajaran terutama 

untuk soal yang berindikator HOTS.  

 

b. Design (Perancangan)  

Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap perancangan. Menurut (Branch, 

2009) tujuan dari tahap desain adalah untuk memverifikasi produk yang  

dikembangkan, pada tahap ini mulai dirancang modul berbasis pembelajaran tipe 

CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa yang dikembangkan sesuai hasil analisis yang 

dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, tahap perancangan dilakukan dengan 

menentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam modul pembelajaran. Peneliti 

juga mengumpulkan referensi yang digunakan dalam mengembangkan modul 

pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga menyusun instrumen yang digunakan 

untuk menilai modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map 

dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa. 

 

c. Development (Pengembangan)  

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap ini 

pengembangan modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map 

dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa dilakukan sesuai dengan rancangan. Setelah itu, modul modul berbasis 

pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual 

terkait kemampuan berpikir reflektif matematis siswa divalidasi oleh ahli 

pengembangan modul pembelajaran. Pada proses validasi, validator menggunakan 
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instrumen penilaian berupa angket untuk menilai komponen-komponen yang 

terdapat dalam sebuah modul pembelajaran. Validasi dilakukan hingga pada 

akhirnya modul modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map 

dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada tahap ini, peneliti juga melakukan analisis data terhadap hasil penilaian 

modul yang didapatkan dari validator. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan nilai 

kevalidan modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map dengan 

pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.  

 

d. Implementation (Implementasi)  

Implementasi dilakukan secara terbatas pada sekolah yang ditunjuk sebagai 

tempat penelitian, yaitu SMA Darma Bangsa Bandarlampung. Peneliti 

menerapkan modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map 

dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa pada enam siswa kelas X Volta dan mengamati respon siswa dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan penyebaran angket 

kepraktisan kepada guru yang berisi tentang pelaksanaan proses pembelajaran 

dalam menerapkan modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind 

map dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data terkait dengan nilai 

kepraktisan penerapan modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind 

map dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa.  
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e. Evaluation (Evaluasi)  

Pada tahap ini, peneliti melakukan revisi terakhir terhadap modul berbasis 

pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual 

terkait kemampuan berpikir reflektif matematis siswa berdasarkan masukan yang 

didapat dari angket respon guru dan respon siswa. Hal ini bertujuan agar modul 

berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map dengan pendekatan 

kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif matematis siswa benar-benar 

sesuai dan dapat digunakan oleh sekolah yang lebih luas lagi.  

 

4. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing)  

Setelah pengembangan produk awal selesai, maka tahap yang dilakukan adalah uji 

coba lapangan awal. Produk modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan 

mind map dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa yang telah dianalisis dan direvisi serta mendapat validasi dari 

ahli materi, ahli desain pembelajaran, dan ahli media, kemudian diujicobakan di 

lapangan. Produk pengembangan modul berbasis pembelajaran tipe CORE 

berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual diujicobakan dalam skala 

kecil, yaitu kepada enam siswa kelas X di SMA Darma Bangsa Bandarlampung. 

Enam siswa tersebut dipilih dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan 

rendah. Hal ini dilakukan agar produk pengembangan nantinya bisa digunakan 

oleh seluruh siswa baik dari kemampuan tinggi, sedang maupun rendah. 

Setelah mengujicobakan peneliti memberikan angket kepraktisan modul berbasis 

pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual 

terkait kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dan memberikan angket 
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yang berisi uji keterbacaan modul pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map 

dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif matematis 

kepada enam siswa dan guru mata pelajaran matematika. Angket-angket tersebut 

kemudian dianalisis dan dijadikan acuan untuk kembali melakukan revisi dan 

penyempurnaan modul pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map dengan 

pendekatan kontekstual kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif 

matematis. 

 

5. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Awal (Main Product Revision)  

 

Revisi hasil uji coba lapangan awal dilakukan setelah pelaksanaan uji coba 

dengan mengacu pada hasil analisis angket yang diberikan kepada siswa pada 

kelas uji coba dan guru mata pelajaran matematika sehingga produk siap 

digunakan. 

 

D.  Instrumen Penelitian  

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian pengembangan modul berbasis 

pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual 

terkait kemampuan reflektif matematis siswa SMA Darma Bangsa 

Bandarlampung terdapat dua jenis, yaitu instrumen non tes dan instrumen tes. 

1) Instrumen Non Tes  

Instrumen nontes ini terdiri dari beberapa bentuk yang disesuaikan dengan 

langkah–langkah dalam penelitian pengembangan. Terdapat dua jenis instrument 

nontes yang digunakan, yaitu wawancara dan angket. Wawancara digunakan saat 

studi pendahuluan dengan mewawancarai guru matematika yaitu Hanggoro 
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Mukti, S.Pd. dan dua siswa kelas X mengenai kondisi awal siswa dan dan 

pemakaian buku/media penunjang pada saat pembelajaran daring. Instrumen yang 

kedua, yaitu angket digunakan pada beberapa tahapan penelitian, angket ini 

memakai skala Likert dengan empat pilihan jawaban yang disesuaikan dengan 

tahap penelitian dan tujuan pemberian angket. Instrumen ini digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai pendapat para ahli (validator), guru matematika dan 

siswa uji coba lapangan awal terhadap modul berbasis pembelajaran tipe CORE 

berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa yang disusun. Instrumen ini akan menjadi pedoman 

dalam merevisi dan menyempurnakan modul modul berbasis pembelajaran tipe 

CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual terkait kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa. Beberapa jenis angket dan fungsinya dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Angket Validasi Media  

Instrumen ini digunakan untuk menguji konstruksi perangkat modul yang 

dikembangkan. Hasil validasi dari pengembangan media dijadikan acuan untuk 

membuat modul pembelajaran. Adapun kisi – kisi instrumen untuk validasi media 

pada Tabel 3.1. Secara lengkap terdapat pada Lampiran D.2 Halaman 174  

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media  

Kriteria Indikator 

Aspek kelayakan kegrafikan Ukuran modul 

Desain sampul modul  

Desain isi modul 

Aspek kelayakan bahasa Lugas 

Komunikatif 

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Penggunaan istilah, simbol dan lambang 
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b. Angket Validasi Materi 

Instrumen ini digunakan untuk menguji substansi perangkat pembelajaran yang 

digunakan. Instrumen ini meliputi kesesuaian indikator dengan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang mencakup aspek kelayakan isi/materi, 

aspek kelayakan penyajian, dan penilaian pembelajaran. Instrumen ini diisi oleh 

pakar matematika. Adapun kisi – kisi instrumen untuk validasi materi yaitu: 

 

1. Validasi Instrumen Silabus 

Kisi – kisi instrumen untuk validasi instrumen silabus yaitu: (1) isi yang disajikan 

meliputi kesesuaian silabus dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar 

(KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), dan materi, kegiatan pembelajaran 

dirancang berdasarkan pembelajaran tutorial dengan menggunakan modul, 

kesesuaian antara materi dan sumber belajar, Ketepatan pemilihan teknik 

penilaian, dan prinsip pengembangan silabus, (2) kesesuaian alokasi waktu dan 

(3) bahasa meliput penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD. Secara lengkap 

terdapat pada Lampiran D.4 Halaman 190  

2. Validasi Instrumen RPP 

Kisi – kisi instrumen untuk validasi instrumen RPP yaitu: (1) sistematika 

pengembangan RPP meliputi identitas RPP, kompetensi inti dan kompetensi 

dasar, indikator dan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, langkah kegiatan pembelajaran, tahap-tahap pengembangan 

pembelajaran tutorial dengan menggunakan modul, penilaian, media, alat/bahan 

dan sumber pembelajaran, sistematika penyusunan RPP, (2) bahasa meliputi 
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penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD, dan (3) waktu meliputi kesesuaian 

alokasi waktu. Secara lengkap terdapat pada Lampiran D.5 Halaman 194 

3. Validasi Instrumen Modul  

Kisi-kisi validasi instrumen modul memuat (1) aspek kelayakan isi, berupa 

kesesuaian dan keakuratan materi yang disajikan pada modul, (2) aspek kelayakan 

penyajian, berupa teknik penyajian dan kelengkapan penyajian materi pada modul 

dan (3) strategi pembelajaran, yaitu apakah tahapan-tahapan pada modul sesuai 

dengan model pembelajaran tipe CORE, memuat strategi mind map dan 

pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk validasi instrumen modul dapat 

dilihat pada Tabel 3.2. Secara lengkap terdapat pada Lampiran D.3 Halaman 182 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi  

Kriteria Indikator 

Aspek kelayakan isi Kesesuaian materi dengan KI dan KD 

Keakuratan materi  

Mendorong keingintahuan 

Aspek kelayakan penyajian Teknik penyajian 

Kelengkapan penyajian 

Penyajian pembelajaran 

Koherensi dan keruntutan proses berpikir 

Strategi pembelajaran  Pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map 

dengan pendekatan kontekstual 

 

c. Angket Tanggapan Guru Matematika Terhadap Modul 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tanggapan guru matematika mengenai 

modul yang telah dikembangkan. Adapun kisi – kisi instrumen angket tanggapan 

guru matematika terhadap modul yaitu (1) Syarat didaktik meliputi kebenaran 

konsep, pendekatan pembelajaran, keluasan konsep, kedalaman materi dan 
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kegiatan siswa, (2) syarat teknis meliputi penampilan fisik, (3) syarat konstruksi 

meliputi kebahasaan, dan (4) syarat lain meliputi penilaian dan keterlaksanaan. 

Secara lengkap terdapat pada Lampiran D.13 Halaman 216 

 

d. Angket Respon Siswa 

Instrumen ini berupa angket yang diberikan kepada siswa sebagai pengguna 

produk untuk mengetahui bagaimana keterbacaan, ketertarikan siswa, dan 

tanggapannya terhadap modul. Lembar ini sebagai dasar untuk merevisi modul. 

Adapun kisi-kisi angket respon siswa terlihat pada Tabel 3.3. Secara lengkap 

terdapat pada Lampiran D.14 Halaman 220  

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Respon Siswa terhadap Modul  

Kriteria Indikator 

Aspek tampilan Kejelasan teks 
Kesesuaian gambar /ilustrasi dengan materi 

Aspek penyajian materi Kemudahan pemahaman materi 
Ketepatan penggunaan lambang atau simbol 
Kelengakapan dan ketepatan sistematika penyajian 
Kesesuaian contoh dengan materi 

Aspek manfaat Kemudahan belajar 
Peningkatan motivasi belajar 
Ketertarikan mengunakan modul 

 

2). Instrumen tes berpikir reflektif 

Kemampuan berpikir reflektif adalah suatu kegiatan berpikir yang membuat siswa 

berusaha untuk menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya untuk 

menyelesaikan permasalahan baru yang berkaitan dengan pengetahuan lama 

dalam menganalisa masalah, mengevaluasi dan memperoleh suatu kesimpulan. 

Adapun untuk pedoman penskoran tes kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa dapat dilihat pada Tabel 3.4  
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Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Kemampuan Reflektif Matematis 
 

No

. 

Indikator Ketentuan Skor 

1. Reacting Tidak menjawab. 0 

Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap situasi 

masalah dengan cara langsung menjawab, tetapi jawaban 

salah.  

1 

Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap situasi 

masalah dengan cara menuliskan sifat yang dimiliki oleh 

situasi, kemudian menjawab permasalahan, tetapi tidak 

selesai 

2 

Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap situasi 

masalah dengan cara menuliskan sifat yang dimiliki oleh 

situasi, kemudian menjawab permasalahan, tetapi 

jawaban salah 

3 

Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap situasi 

masalah dengan cara menuliskan sifat yang dimiliki oleh 

situasi, kemudian menjawab permasalahan dan jawaban 

benar 

4 

2. Comparing Tidak menjawab. 0 

Tidak melakukan evaluasi terhadap tindakan dan apa 

yang diyakini. 

1 

Mengevaluasi tindakan dan apa yang diyakini dengan 

cara membandingkan reaksi dengan suatu prinsip umum 

atau teori tetapi tidak memberi alasan mengapa memilih 

tindakan tersebut 

2 

Mengevaluasi tindakan dan apa yang diyakini dengan 

cara membandingkan reaksi dengan suatu prinsip umum 

atau teori, memberi alasan mengapa memilih tindakan 

tersebut dan jawaban salah. 

3 

Mengevaluasi tindakan dan apa yang diyakini dengan 

cara membandingkan reaksi dengan suatu prinsip umum 

atau teori, memberi alasan mengapa memilih tindakan 

tersebut dan jawaban benar. 

4 

3. Contemplating Tidak menjawab. 0 

Menguraikan, menginformasikan jawaban berdasarkan 

situasi masalah yang dihadapi tetapi jawaban salah 

1 

Menguraikan, menginformasikan jawaban berdasarkan 

situasi masalah yang dihadapi dan jawaban benar 

2 

Menguraikan, menginformasikan jawaban berdasarkan 

situasi masalah yang dihadapi, mempertentangkan 

jawaban dengan jawaban lainnya. 

3 

Menguraikan, menginformasikan jawaban berdasarkan 

situasi masalah yang dihadapi, mempertentangkan 

jawaban dengan jawaban lainnya, kemudian 

merekonstruksi situasi-situasi 

4 

Diadaptasi dari Noer (2010) 
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Instrumen ini berupa tes kemampuan berpikir reflektif matematis siswa SMA 

kelas X materi Trigonometri. Tes berpikir reflektif diberikan secara individual dan 

bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis siswa SMA. 

Sebelum digunakan, instrumen ini divalidasi dengan validitas isi oleh ahli materi 

kemudian dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran soal. Uji tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

 

a. Uji Validitas  

Validitas yang dilakukan terhadap instrumen tes berpikir reflektif matematis 

didasarkan pada validitas empiris. Validitas isi dari tes kemampuan berpikir 

reflektif matematis ini dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang 

terkandung dalam tes kemampuan berpikir reflektif matematika dengan indikator 

pembelajaran yang telah ditentukan. Tes yang dikategorikan valid adalah yang 

telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang diukur. 

Dengan asumsi bahwa guru sejawat yang mengajar matematika mengetahui 

dengan benar kurikulum SMA, maka validitas instrumen tes ini didasarkan pada 

penilaian guru tersebut. Teknik yang digunakan untuk menguji validitas empiris 

ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment (Widoyoko, 

2012) sebagai berikut.  

     
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑  
 
    ∑    ∑  

 
 

 

 
Keterangan : 

rxy   : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N  : Jumlah Siswa 

∑X : Jumlah skor siswa pada setiap butir soal 

∑Y : Jumlah total skor siswa 

∑XY : Jumlah hasil perkalian skor siswa pada setiap butir soal dengan total skor siswa 
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Tabel 3.5  menyajikan hasil validitas instrumen tes berpikir reflektif matematis. 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran C.1 halaman 145. 

Tabel 3.5. Validitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Reflektif  

No Soal rxy Kriteria 

1 0,77 Valid 

2 0,84 Valid 

3 0, 87 Valid 

4 0, 76 Valid 

 

b. Reliabilitas  

Suatu instrumen dikatakan mempunyai indeks reliabilitas tinggi, apabila tes yang 

dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang hendak dituju. 

Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini adalah 

rumus Alpha dalam (Arikunto, 2010) sebagai berikut: 

 

     (  

   
) (  ∑  

 

  
 )  dimana:    

  (
∑  

 

 
)  (∑  

 
)
 
 

 
Keterangan: 

    :  reliabilitas yang dicari 

n :  banyaknya butir soal 
∑  

  :  jumlah varians skor tiap-tiap item 

  
  :  varians total 

N : jumlah responden 
∑  

    : jumlah kuadrat semua data 
∑       : jumlah semua data  

 

Dalam penelitian ini, instrument  koefisien reliabilitas diinterpretasikan 

berdasarkan pendapat Arikunto (2010) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas 
 

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 
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0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen kemampuan berpikir reflektif, 

diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,91. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang diuji cobakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi sehingga 

instrumen tes ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif 

siswa. Hasil perhitungan reliabilitas uji coba instrumen dapat dilihat pada 

Lampiran C.2 halaman 146. 

 

c. Daya Pembeda 

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal 

tersebut membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan yang 

memiliki kemampuan rendah.  Setelah diketahui skor pada hasil tes uji coba, data 

diurutkan terlebih dahulu dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai 

terendah, kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi sebagai 

kelompok atas dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah sebagai kelompok 

bawah.  Menurut Sudijono (2011) daya pembeda dihitung menggunakan rumus: 

DP = 
  

  
   

  
 

 

Keterangan : 

 

DP:   daya pembeda  

    :  banyaknya siswa kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar pada  

 butir soal yang bersangkutan 

  :      jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas 

  :    banyaknya siswa kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar  

 pada butir soal yang bersangkutan 

  :     jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok bawah 

 

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono 

(2011) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.7. 
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Tabel 3.7 Interpretasi Daya Pembeda 

 

Koefisien DP Interpretasi 

             Sangat Baik 

             Baik 

             Cukup 

             Jelek 

         Sangat jelek 

 

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir item soal yang 

telah diujicobakan disajikan pada Tabel 3.10. Hasil perhitungan daya pembeda 

butir item soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 147. 

 

d. Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut 

tergolong mudah, sedang atau sukar. Menurut Sudijono (2011) butir-butir soal 

dikatakan baik apabila butir-butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 

mudah. rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir 

soal adalah sebagai berikut. 

   
  

 
 

 

Keterangan : 

P  = tingkat kesukaran suatu butir soal 

   = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal diinterpretasi berdasarkan kriteria 

indeks kesukaran yang dijelaskan Sudijono (2011) seperti pada Tabel 3.9. 
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Tabel 3.8 Interpretasi Tingkat Kesukaran 
 

Nilai  Interpretasi 

P = 0,00 Sangat Sukar 

0,00 < P  0,30 Sukar 

0,30 < P  0,70 Sedang 

0,70 < P  1,00 Mudah 

P = 1,00 Sangat Mudah 

 

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan tingkat kesukaran butir soal yang 

disajikan pada Tabel 3.9. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada  

Lampiran C.3 halaman 148. Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda 

dan tingkat kesukaran soal tes kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

diperoleh rekapitulasi hasil tes uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 

3.9. 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba 

 

No Soal Reliabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

Kesimpulan 

1 0,91 

(Reliabilitas 

Sangat 

Tinggi) 

0,45 (Baik) 0,64 (Sedang) Dipakai 

2 0,40 (Cukup) 0,28 (Sukar) Dipakai 

3 0,44 (Baik) 0,63 (Sedang) Dipakai 

4 0,50 (Baik) 0,45 (Sedang) Dipakai 

 

E. Teknik Analisis Data  

 

Data yang telah ada dikumpulkan dan dianalisis secara kuantitatif dan diarahkan 

untuk menjawab apakah produk pengembangan modul berbasis pembelajaran 

CORE dengan pendekatan kontekstual yang telah dikembangkan sudah memenuhi 

dua kriteria yaitu valid dan praktis. Teknik analisis data pada penelitian ini 

dijelaskan berdasarkan jenis instrumen yang digunakan dalam setiap tahapan 

penelitian pengembangan, yaitu:  
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1. Analisis Data Pendahuluan 

 

Data studi pendahuluan berupa hasil observasi dan wawancara dianalisis secara 

deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya pengembangan model 

pembelajaran. Observasi dilakukan pada kelas X SMA Darma Bangsa 

Bandarlampung. Wawancara dilakukan pada guru mata pelajaran matematika 

yang mengajar kelas X dan siswa kelas X. 

2. Analisis Data Lembar Validasi  

 

Data yang diperoleh saat validasi modul pembelajaran, silabus dan RPP hasil 

pengembangan adalah hasil penilaian validator terhadap modul dan perangkat 

pembelajaran melalui skala kelayakan. Analisis yang digunakan berupa deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari validator 

dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki modul 

pembelajaran, silabus dan hasil pengembangan. Data kuantitatif berupa skor 

penilaian ahli model pembelajaran, ahli materi dan ahli media, dideskripsikan 

secara kuantitatif menggunakan skala likert dengan 4 skala kemudian dijelaskan 

secara kualitatif, untuk menentukan validitas suatu alat evaluasi hendaknya dilihat 

dari berbagai aspek diantaranya validitas muka dan validitas isi.  

 

Validitas muka dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat apakah kalimat 

atau kata-kata dari instrumen yang digunakan sudah tepat dan layak digunakan 

sehingga tidak menimbulkan tafsiran lain termasuk kejelasan gambar. Validitas isi 

dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat isi instrumen dengan materi 

pelajaran yang diajarkan serta melihat kesesuaian indikator dengan kemampuan 
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yang diamati. Validitas muka dan isi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

meminta pertimbangan ahli yang berkompeten. Untuk mendapatkan kesimpulan 

apakah hasil timbangan para penimbang tersebut sama atau tidak, dianalisis 

menggunakan statistik Uji Q-Cochran dengan bantuan software SPSS. Hipotesis 

yang diuji adalah:  

H0 : para penimbang memberikan pertimbangan yang seragam atau sama. 

H1 : para penimbang memberikan pertimbangan yang tidak seragam atau berbeda. 

Dengan kriteria keputusan yang digunakan, jika nilai asymp.sig > α (α = 0,05) 

maka H0 diterima, pada kondisi lain H0 ditolak. 

 

3. Analisis Data Kepraktisan Pengembangan Modul Pembelajaran 

 

Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis ini adalah: 

1). Menentukan jumlah interval, yaitu 4.  

2). Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dan minimum.  

3). Menghitung panjang kelas (p) yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas.  

4). Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar. 

 

Data respon siswa terhadap kepraktisan pengembangan modul berbasis 

pembelajaran CORE berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual, 

dianalisis dengan menghitung nilai kepraktisan banyaknya siswa yang 

memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket 

terhadap banyaknya siswa yang menjadi subjek pembelajaran. Nilai kepraktisan 

ini dikonversi dengan interval menentukan kategori kepraktisan pengembangan 

modul berbasis pembelajaran CORE berbantuan mind map dengan pendekatan 

kontekstual dapat dilihat pada Tabel 3.10.  
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Tabel 3.10 Kriteria Kepraktisan Analisis Rata-Rata 

Persentase (%) Kriteria Validasi 

85-100 Sangat Praktis 

70-84 Praktis 

55-69 Cukup Praktis 

50-54 Kurang Praktis 

0-49 Tidak Praktis 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil angket adalah sebagai berikut. 

   
∑ 

∑  

        

 Keterangan 

   = Nilai yang dicari 
∑   = Jumlah nilai jawaban responden 
∑       = Jumlah nilai ideal atau jawaban tertinggi 

 

Sebagai kriteria kepraktisan ditinjau dari respon siswa terhadap perangkat dan 

pelaksanaan pembelajaran, apabila sekurang-kurangnya 50% siswa atau lebih 

memberikan rata-rata respon minimal baik terhadap pengembangan pembelajaran 

dan perangkat pembelajaran (Ratumanan & Laurens, 2003). Jika belum 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, maka dilakukan revisi terhadap 

pengembangan pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang sedang 

dikembangkan.  

  



 

87 

 

 

 

 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pengembangan modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind 

map dengan pendekatan kontekstual  terkait kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa diawali dari studi pendahuluan yang menunjukkan 

kebutuhan dikembangkannya modul berbasis pembelajaran tipe CORE 

berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan 

mind map dengan pendekatan kontekstual pada materi trigonometri telah 

valid/layak digunakan. Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini adalah 

modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map dengan 

pendekatan kontekstual terkait kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa. 

2. Modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map dengan 

pendekatan kontekstual praktis terkait kemampuan berpikir reflektif 

matematis  siswa. Kriteria praktis diambil berdasarkan uji coba terhadap 

penggunaan modul pembelajaran yang dikembangkan. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan penelitian, dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Guru dapat menggunakan modul berbasis pembelajaran tipe CORE 

berbantuan mind map dengan pendekatan kontekstual sebagai alternatif 

terkait kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada materi 

trigonometri. 

2. Pembaca dan peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan 

mengenai modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind map 

dengan pendekatan kontekstual hendaknya: 

a. Mengembangkan modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan 

mind map dengan pendekatan kontekstual pada materi yang lain. 

b. Pendekatan atau metode atau model yang digunakan harus sesuai dengan 

materi pembelajaran. 

c. Memperhatikan karakteristik masing-masing siswa dalam pembelajaran 

menggunakan modul berbasis pembelajaran tipe CORE berbantuan mind 

map dengan pendekatan kontekstual agar tujuan pembelajaran tercapai. 

d. Memperbanyak latihan soal terkait kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa pada modul, sehingga siswa banyak memiliki referensi 

terkait soal-soal pada materi yang dipelajari. 
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